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ABSTRAK 

 
Menghabiskan waktu bersama orang lain sangat penting untuk kesejahteraan 

emosional dan mental lansia. Hubungan keluarga dan fungsional kognitif diketahui 

merupakan faktor penting yang dapat mendukung interaksi sosial di kalangan lansia. Namun, 

bagaimana dampak hubungan dukungan keluarga dan fungsi kognitif terhadap kemapuan 

lansia dalam  berinteraksi sosial masih belum diketahui dengan jelas. Oleh karenanya, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara dukungan keluarga dan fungsi 

kognitif terhadap kempuan interaksi sosial lansia. 

Penelitian ini menggunakan metode cross-sectional dengan besar sampel sebanyak 59 

orang berusia rata-rata 60 tahun yang terdaftar sebagai penduduk Desa Jadimulya Kecamatan 

Gunung Jati Cirebon yang diambil dengan tehnik stratified random sampling. Data 

dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan uji korelasi Rank 

Spearman Test. Adapun hasil penelitian ini menunjukan (1) ada hubungan antara dukungan 

sosial keluarga terhadap kemampuan interaksi sosial pada lansia  dengan nilai p-value = 0,000 

< 0,05 dan  rh0 = 0,547; (2) ada hubungan antara fungsi kognitif terhadap kemampuan 

interaksi sosial pada lansia dengan nilai p-value = 0,000 < 0,05 dan  rh0 = 0,478.  

 

Kata Kunci : Dukungan Keluarga, Fungsi Kognitif, Interaksi Sosial, Lansia 

 

Pendahuluan 

Kehidupan sosial lansia yang kuat 

dikaitkan dengan banyak manfaat pada 

status kesehatannya, seperti kecilnya risiko 

depresi dan usia harapan hidup yang lebih 

panjang. Terdapat banyak studi yang 

menunjukkan bahwa berinteraksi dengan 

banyak orang berpotensi memberikan 

manfaat yang lebih besar khususnya bagi 

lansia (Loughrey et al.,  2017). Lansia yang 

memiliki kemampuan berinteraksi dengan 

orang lain cenderung memiliki tingkat 
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depresi yang rendah, peningkatan aktivitas 

fisik, suasana hati yang lebih baik, dan 

perasaan negatif yang lebih kecil (Austin 

2019). Kemampuan lansia dalam 

beinteraksi sosial ini dipengaruhi oleh 

berbagai faktor diantaranya adalah 

dukungan keluarga dan fungsi kognitif. 

Dukungan keluarga dianggap 

sebagai bagian penting yang dapat 

mengembangkan kemampuan lansia dalam 

berinteraksi sosial kecil (Takagi, E., and 

Saito 2013). Dukungan keluarga adalah 

sikap, tindakan dan penerimaan keluarga 

anggota keluarganya. Anggota keluarga 

berpandangan bahwa seseorang yang 

bersifat mendukung pasti siap memberikan 

sebuah pertolongan dan bantuan jika 

diperlukan anggota keluarganya (Friedman, 

2010). Dukungan keluarga dalam interaksi 

sosial lansia sangatlah penting guna 

mengurangi dan mencegah timbulnya 

penurunan kualitas hidup lansia karena 

dapat membantu lansia lebih aktif secara 

fisik serta menimbulkan kesejahteraan 

emosional yang lebih baik (Nusi dkk., 

2013). 

Fungsi kognitif memainkan peran 

penting dalam menentukan kemampuan 

fungsional, kualitas hidup dan kemandirian 

pada lansia (Loughrey et al., 2017). 

Meskipun perubahan fungsi kognitif seperti 

kecepatan pemrosesan, memori episodik, 

dan fungsi eksekutif merupakan hal yang 

khas pada penuaan kognitif normatif, 

namun penurunan kognitif bukan 

merupakan bagian dari penuaan yang sehat 

(Bourassa et al., 2017). Penurunan fungsi 

kognitif pada lansia dianggap memiliki 

potensi yang cukup besar dalam 

menurunkan kempampuan lansia dalam 

membina hubungan sosial baik dengan 

keluarga, kerabat atau teman dekat dan 

masyarakat di sekitarnya (McHugh et al., 

2016). Selain itu, terdapat studi yang 

menunjukkan hubungan timbal balik 

diantara keduanya, yang mana interaksi 

sosial merupakan faktor yang dapat 

dimodifikasi untuk meminimalisir 

penurunan kognitif (Okabayashi, H., and 

Hougham 2014). 

 

Metode 

Penelitian ini mennggunakan 

penelitian kuantitatif, dengan menggunakan 

pendekatan  cross-sectional. Besar sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 59 orang 

lansia yang berusia  rata-rata 60 tahun. 

Sampel diambil dengan menggunakan 

tehnik stratified random sampling pada 145 

populasi lansia yang tercatat sebagai 

penduduk yang berdomisili di Desa Desa 

Jadimulya Kecamatan Gunung Jati Cirebon. 
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Adapun instrumen yang digunakan untuk 

pengumpulan data pada penelitian ini 

berupa kuesioner dengan pertanyaan 

tertutup dan telah dilakukan uji validitas 

dan reabilitas. Data dianalisis dengan 

mengunakan uji korelasi Rank Spearman 

Test. 

 

Hasil 

Berdasarkan analisis data dengan uji 

korelasi Rank Spearman Test, didapatkan 

hasil sebagai berikut, (1) Ada hubungan 

yang signifikan antara dukungan keluarga 

dengan kemapuan interaksi sosial lansia 

dengan p-value = 0,000 dengan kekuatan 

korelasi sedang (rho = 0,547), serta arah 

korelasi positif. Artinya, semakin 

kurangnya dukungan keluarga maka 

semakin menurun kemampuan lansia dalam 

berinteraksi sosial. (2) Ada hubungan yang 

signifikan antara fungsi kognitif dengan 

kemampuan interaksi sosial lansia dengan 

dengan p-value = 0,000 dengan kekuatan 

korelasi sedang (rho = 0,478), serta arah 

korelasi positif. Artinya semakin menurun 

fungsi kognitif maka semakin menurun 

kemampuan lansia dalam berinteraksi sosial

 

Tabel 1. Hubungan Antara Dukungan Keluarga Dengan Kemampuan Interaksi Sosial 
Lansia 

Dukungan 
Keluarga 

 Kemampuan Interaksi 
Sosial Total Nilai p 

 

Baik Cukup Kurang (rho) 
F % F % F % N %  

Baik 2 64,7 3 60 0 0 5 100 
0,001 0,547 Cukup 2 7,7 22 84,6 2 7,7 26 100 

Kurang 0 0 14 50 14 50 28 100 
 

Tabel 2. Hubungan Antara Fungsi Kognitif Dengan Kemampuan Interaksi Sosial 
Lansia 

Fungsi 
Kognitif 

 Kemampuan Interaksi 
Sosial Total Nilai p 

 

Baik Cukup Kurang (rho) 

F % F % F % N %  
Normal 2 10 17 85 1 5 20 100 

0,001 0,478 Sedang 1 4 19 76 5 20 25 100 
Buruk 1 7,1 3 2,14 10 71,4 14 100 
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Pembahasan 

Berdasarkan panduan teoritis 

mengenai kemampuan interaksi sosial 

lansia, kami menganalisis apakah dukungan 

keluarga dan fungsi kognitif mempunyai 

hubungan dengan kemapuan lansia dalam 

berinteraksi sosial dengan 

mempertimbngkan hubungan pernikahan, 

dan hubungan orang tua dan anak, serta 

proses penuaan. Hasil yang kami dapatkan 

menunjukkan bahwa adanya dukungan 

keluarga dapat meningkatkan kemampuan 

lansia dalam berinteraksi sosial, demikian 

juga dengan fungsi kognitif. Fungsi kognitif 

yang menurun akibat proses penuaan dapat 

mempengaruhi kemampuan lansia dalam 

berinteraksi sosial.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

oleh (Ndore, 2017) yang menunjukan 

bahwa kepuasan interaksi sosial lansia 

dipengaruhi oleh faktor dukungan keluarga. 

Keluarga yang mampu memberikan 

dukungan bagi lansia dalam melakukan 

interaksi sosial memberikan perbaikan 

terhadap status mental dan imunitas lansia 

(Anonim 2019; Conti 2020). 

Dukungan yang didapatkan dari 

keluarga dan kerabat merupakan sumber 

penting bagi lansia dalam pengambilan 

keputusan dan penyelesaian masalah. 

Dukungan keluarga yang positif dapat 

memberikan kebahagiaan tersendiri bagi 

lansia, menjadikan mereka merasa berharga 

dan bebas bergerak secara alami tanpa 

adanya tekanan apapun (Mortamais et al., 

2017). 

Selain itu, fungsi kognitif juga 

menjadi salah satu faktor yang berkaitan 

erat dengan kemampuan interaksi sosial 

lansia seperti temuan hasil pada penelitian 

ini. Beberapa penelitian serupa juga 

menunjukkan, bahwa faktor hubungan 

sosial lansia berhubungan dengan fungsi 

kognitif secara umum. Misalnya, penelitian 

Kelly et al., (2017) pada kelompok lansia 

dengan fungsi kognitif tinggi memiliki 

interaksi sosial yang lebih besar.  Begitupun 

dengan penelitian Evans et al (2019), 

mereka menemukan bahwa lansia dengan 

keterlibatan sosial yang lebih banyak 

seperti kehadiran pasangan, kontak dengan 

teman dan aktif dalam keanggotaan 

kelompok masyarakat di lingkungan tempat 

tinggalnya memiliki fungsi kognitif yang 

lebih baik dibandingkan dengan lansia yang 

menarik diri dari lingkungan sosialnya.  

Dengan demikian dapat kita ketahui 

bahwa dukungan keluarga, fungsi kognitif 

dan kemampuan interaksi sosial lansia 

memiliki hubungan yang saling timbal 

balik, mempengaruhi satu sama lainnya 
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seiring dengan berjalannya waktu di 

kehidupan sehari-hari pada masa tua. 

 

Kesimpulan 

Temuan pada penelitian ini 

meningkatkan pemahaman kita mengenai 

hubungan yang erat antara dukungan 

keluarga, fungsi kognitif dan interaksi 

sosial lansia. Adanya temuan hubungan 

yang signifikan antara ketiga variabel 

dalam penelitian ini, akan membuka jalan 

bagi intervensi perilaku yang menargetkan 

aspek spesifik interaksi sosial dalam 

kehidupan sehari-hari lansia untuk 

mengurangi risiko gangguan kognitif dan 

meningkatkan dukungan keluarga terhadap 

kehidupan sosial lansia. 

 

Saran 

Temuan pada penilitian ini sebatas 

menganalisis adanya hubungan antara 

faktor dukungan keluarga, fungsi kognitif 

dan kemampuan intreaksi sosial lansia, 

namun efek prediktif interaksi sosial lansia 

sehari-hari dengan dukungan keluarga 

terhadap kinerja kognitif atau sebaliknya 

belum tergambarkan dengan jelas sehingga 

diperlukan penelitian lanjutan untuk 

menguji hubungan dua arah interaksi sosial, 

dukungan keluarga dan fungsi kognitif 

lansia dalam jangka panjang. 
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